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ABSTRACT 

This study was conducted to identifify trees in university of north sumatera education forest, Tongkoh, Karo District, 
North Sumatera Province. This study was conducted in June 2014. The collecting of data used path method, and the 
sampling technique used purposive sampling with random start method. Plot size 100m x 20m of 10 plots categorized as 
large plot to observe trees with diameter > 30 cm at the and there was subplots with size 5m x 40m categorized as small plot 
to observe trees with diameter 5m to 30cm. The results showed that 46 species of trees are derived from 29 families. 
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Pendahuluan 

Latar Belakang 
Hutan merupakan sumber daya alam yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia baik langsung maupun 
tidak langsung.Hutan berperan sangat penting dalam 
menjaga keseimbangan siklus karbon global.Indonesia 
dikaruniai salah satu hutan tropis terluas dan terkaya 
keanekaragaman  hayatinya di dunia. Hutan tropis ini 
merupakan habitat flora dan fauna yang kelimpahannya 
tidak tertandingi oleh negara lain yang luasan hutannya 
sama. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitaian hutan dan 
perairan Indonesia memiliki kekayaan alam hayati yang 
tinggi, tercermin dalam keanekaragaman jenis  satwa dan 
floranya: jumlah mamalia 515 jenis, 511 jenis reptilian, 
1.531 jenis burung, 270 jenis amphibi, 2.827 binatang tak 
bertulang dan 38.000 jenis tumbuhan. 

Dalam kaitannya dengan uraian sebelumnya, 
Provinsi Sumatera Utara mempunyai kawasan hutan yang 
memiliki keanekaragaman jenis pohon, salah satunya 
adalah hutan pendidikan Universitas Sumatera 
Utara.Hutan pendidikan Universitas Sumatera Utara 
merupakan bagian dari Tahura Bukit Barisan. 
Berdasarkan  pengamatan  hutan Pendidikan USU ini   
merupakan  salah  satu  tipe  hutan  pegunungan  yang  
masih baik  dan  memiliki  keanekaragaman  jenis  pohon  
yang  tinggi. Namun  sejauh  ini  belum  pernah  dilakukan 
penelitian  untuk  mendapatkan  informasi  dan  data  
mengenai  jenis pohon yang ada di hutan pendidikan 
USU. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui jenis pohon yang ada di hutan pendidikan 
USU. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
jenis pohon yang ada di hutan pendidikan Universitas 
Sumatera Utara  
 

 
METODOLOGI 

Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Hutan Pendidikan USU 

Tongkoh, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera 
Utara.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2014. 

 

Bahan dan alat penelitian 
Bahan yang digunakan  dalam penelitian ini 

adalah tegakan pohon pada Hutan Pendidikan USU, 
alkohol 70%, dan daun pohon hasil koleksi pada plot 
penelitian. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah GPS, Meteran, tali raffia, tongkat kayu, pita ukur, 
parang, spidol, clinometer, Tally sheet pengamatan, 
plastik sampel dan kamera digital. 
 
Metode penelitian 

Kegiatan yang dilakukan secara umum adalah 
pengumpulan data melalui pengamatan dan pengukuran 
langsung serta analisis data. 

 
Pengumpulan data 

Data-data yang dikumpulkan adalah data primer. 
Data primer adalah data-data yang diambil langsung dari 
lapangan yaitu data diameter, tinggi, spesimen tumbuhan, 
dan nama lokal pohon.  

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan 
metode jalur dengan tehnik pengambilan sampel yaitu  
metode purpose sampling with random start.  Metode ini 
merupakan metode penentuan lokasi penelitian secara 
sengaja yang dianggap representatif. Penentuan blok 
pengamatan dengan menggunakan GPS yaitu untuk 
mengetahui posisi dan arah blok pengamatan. 

Penelitian ini menggunakan 10  plot contoh 
pengamatan. Besar plot contoh dan metode mengacu 
pada Hairiah dan Rahayu (2007) dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1. Plot dengan ukuran 20 m x 100 m untuk mengamati 

pohon berkayu dengan diameter  >30 cm yang disebut 
plot besar. 

2. Plot dengan ukuran 5 m x 40 m untuk mengamati 
pohon berkayu dengan diameter  5-30  cm yang 
disebut plot kecil. 

3. Plot di bagi menjadi 2 bagian, dengan memasang tali 
di bagian tengah untuk memudahkan pengamatan. 

 
Skema pembuatan plot dapat dilihat pada  

Gambar 1. 
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Gambar 1. Plot penelitian 
 
Keterangan:                                            
a. Plot pengukuran pohon �>30cm 
b. Plot pengukuran pohon �5-<30cm 
 

Data yang diambil pada plot pengamatan adalah : 
1. Tinggi dan diameter pohon; 
2. Spesimen untuk identifikasi jenis. 
 
Kegiatan pengambilan data dapat dilihat pada Gambar 2.
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kegiatan pengambilan data di lapangan  
Keterangan: (a) Keadaan lokasi penelitian, (b)  Pembuatan plot penelitian , (c), Identifikasi pohon melalui pepagan luar  
                      (d) Identifikasi pohon melalui daun. 

 
Hasil pengamatan di lapangan dimasukkan dalam 

tally sheet untuk memudahkan pengelolaan data. Tally 
sheet yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.Tally sheet pengukuran pohon 

No Nama lokal Nama latin 

1 
2 
3 

  «� 
  

Dst. 
   

Pengamatan dan pengoleksian sampel dilakukan 
untuk mengetahui jenis pohon. Pengoleksian dilakukan 
dengan melakukan kegiatan herbarium. 

Analisis data 
Identifikasi sampel dilakuakan dengan menelusuri 

pustaka. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jenis pepohonan di hutan pendidikan USU 

Hasil penelitian  di hutan pendidikan USU yang 
diambil dari 10 plot penelitian , yang terdiri dari plot besar 
dan plot kecil dengan ukuran plot  masing-masing 100m 
x 20m  dan 40m x 5m dengan luas total pengamatan 2 
Ha  diperoleh  46 jenis pohon dengan 29 Famili. Jenis 
family dan ! pohon tersebut, antara lain, dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

 

a. b. 

c. d. 
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Tabel 2. Jenis, family dan !�pohon di hutan pendidikan USU 

No. 
(a) 

Nama Latin 
(b) 

Nama Lokal 
(c) 

Family 
(d) 

!  (g/cm3) 
(e) 

1 Brassaiopsis speciosa Tipang-tipang Araliaceae 0.38 
2 Calluphilum fuccerinum Lintanggur Guttiferae 0.78 
3 Castanopsis sp. Kecing merah Theaceae 0.67 
4 Castanopsis tungurrut A. DC. Kecing ndiket Fagaceae 0.67 
5 Castanopsis tungurrut Bl Kecing bunga Fagaceae 0.76 
6 Cinnamomum parthenoxylon Neissn Jambu-jambu Lauraceae 0.63 
7 Cratoxylon arborescens Bl. Sudu-sudu Guttiferae 0.47 
8 Dysoxylum alliaceum Bl. Bakir Meliaceae 0.65 
9 Dysoxylum densiflorum Ngaskas Meliaceae 0.71 
10 Elaeocarpus stipularis Bl.var Gara tartar Elaeocarpaceae 0.54 
11 Eugenia sp. Ndeleng bunga Myrtaceae  - 
12 Eugenia sp. Ndeleng jambu Myrtaceae  - 
13 Eugenia sp. Ndeleng merah Myrtaceae  - 
14 Eugenia sp. Ndeleng biasa Myrtaceae  - 
15 Eurya acuminata A.P.DC Kedep-kedep Theaceae 0.76 
16 Evodia robusta Hook.f. Sitelu bulung Rutaceae 0.42 
17 Ficus fistulosa Reinw. Ober/ dendeng Moraceae 0.47 
18 Ficus racemosa Rubai Moraceae 0.40 
19 Garsinia dioca Bl Kandis Guttiferae 0.67 
20 Ilex bogoriensis Loes Ngalkal Caesalpiniaceae 0.61 
21 Knema mandarahan Kulit labang Myristicaceae 0.66 
22 Litsea cubeba pers Karnea Lauraceae 0.39 
23 Macaranga rhizinoides Tampu Euphorbiaceae 0.39 
24 Macropanax sp. Nggersap Araliaceae  - 
25 Madhuca cuneata Mayang  Sapotaceae 0.67 
26 Manglietia glauca Kayu jatuh Magnoliaceae 0.41 

27 Meliosma nitida BI. Kabung-kabung Sabiaceae 0.5 
28 Palaquium hexandrum Mayang susu Sapotaceae 0.56 
29 Payena Leerii Mayang batu Sapotaceae 0.89 
30 Pinus merkusii Tusam Pinacea 0.59 
31 Platea excelsa Bl Kurung tendi Icacinaceae 0.43 
32 Polyosma sp. Si uban-uban Saxfragaceae  - 
33 Prunus Acuminata Hook Kacihe Rosaceae 0.73 
34 Querous javanica A.DC Kecing kerahkah Fagaceae 0.82 
35 Querous subsericea A.Camus Kecing batu Fagaceae 0.82 
36 Saurauia sp. Cepen indet Saurauiaceae  - 
37 Schima wallich Martelu Theaceae 0.69 
38 Styrax benzoin Kemenyan Styracaceae 0.57 
39 Symplocos fasciculata Zoll Pipi udan Symplocaceae 0.38 
40 Tarrietia javanica Rahu Sterculiaceae 0.74 
41 Toona sureni Merr. Suren Meliaceae 0.40 
42 Trema orientalis Bl Nderung Ulmaceae 0.42 
43 Turpinia sphaerocarpa Hassk. Mei-mei Staphyeaceae 0.42 
44 Urena lobata LINN Sampelulut Malvaceae  - 
45 Vernonia arborea Ham Sibernaik Compositae 0.38 
46 Villebrunea rubescens Nderasi Urticaceae 0.62 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pohon di hutan 

pendidikan USU terdiri dari 29 famili dan beberapa jenis 
pohon tersebut berasal dari famili yang sama. Famili 
pohon dengan jenis spesies pohon paling banyak dari 
famili Fagaceae dan Myrtaceae dengan masing-masing 
terdiri dari 4 jenis spesies.Famili Fagaceae terdiri dari: 
Castanopsis tungurrut A. DC. (Kecing ndiket),  
Castanopsis tungurrut Bl  (Kecing bunga), Querous 
javanica A.DC (Kecing kerahkah), Querous subsericea 
A.Camus (Kecing batu). Famili Myrtaceae terdiri dari: 
Eugenia sp 1. (Ndeleng bunga), Eugenia sp 2.     
(Ndeleng jambu),     Eugenia sp. 3 (Ndeleng merah),   
 

 
Eugenia sp 4.(Ndeleng biasa).  Berdasarkan Tabel 2. 
dapat diketahui bahwasannya  hutan pendidikan USU 
memiliki 46 jenis pohon dan terdiri dari 29 famili. Hasil ini  
berbeda dengan yang di dapatkan dari hasil penelitian 
sebelumnya yang meneliti potensi karbon tersimpan di 
daerah yang sama yaitu Taman Hutan Raya. Penelitian 
Karo (2011) yang mendapatkan 59 jenis dan 29 famili 
pada tingkat pohon, 55 jenis dan 25 jenis pada tingkat 
tiang dan 77 jenis dan 34 famili pada tingkat 
pertumbuhan pancang dan secara total terdapat 120 
jenis dan 42 famili dan penelitian Rehulina (2013) di 
lokasi yang sama dengan penelitian ini, yaitu Taman 
Hutan Raya mendapatkan 73 jenis pohon dan 31 famili. 
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Sedangkan penelitian  Tampubolon (2011)  yang meneliti 
di hutan pendidikan USU  mendapatkan vegetasi pada 
tingkat semai 12 jenis, tingkat pancang 13 jenis, tingkat 
tiang 13 jenis dan tingkat pohon 13 jenis dan secara 
keseluruhan terdapat 19 jenis dan 13 famili. Jumlah jenis 
spesies  yang didapatkan pada penelitian ini lebih kecil  
di bandingkan  Karo (2011) dan Rehulina (2013). Dalam 
penelitian ini ukuran objek dan ukuran objek yang 
diamati sama dengan Rehulina (2013) yang 
menyebabkan perbedaan  jumlah jenis dan famili pohon 
adalah perbedaan penempatan letak plot pengamatan. 
Sedangkan Karo (2011) dan Tampubolon (2011) 
perbedaan yang terjadi disebakan oleh perbedaan 
ukuran objek yang diamati dan penempatan letak plot 
pengamatan yang berbeda satu sama lain, dimana objek 
yang diamati dalam penelitian ini hanya mengidentifikasi 
SRKRQ� GHQJDQ� XNXUDQ� � GLDPHWHU� ���� 6HGDQJNDQ� .DUR�
(2011) dan Tampubolon (2011) mengamati mulai dari 
tingkat semai, pancang, tiang, dan pohon. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pohon di 
hutan pendidikan Universitas Sumatera Utara terdiri dari 
46 jenis pohon dengan 29 famili. 
 
Saran 

Diharapkan pengelola dapat menjaga kelestarian 
hutan pendidikan Universitas Sumatera Utara demi 
kelestarian ekosistem hutan pendidikan Universitas 
Sumatera Utara  
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